
BAB V 

PENUTUP 

 
1.1 Simpulan 

Berdasarkan uraian dan penjelasan pada bab-bab sebelumnya, serta hasil 

deskripsi dan interpretasi data yang penulis lakukan dalam bab IV, maka penulis 

dapat kemukakan beberapa kesimpulan akhir dari penelitian ini bahwa 

kemampuan menyimak  anak dapat ditingkatkan apabila dalam pembelajaran 

menggunakan film animasi. 

Pada pelaksanaan tindakan kelas pada siklus I sampai siklus III 

menunjukkan kemajuan yang signifikan dimana pada siklus I terjadi peningkatan 

dari sebelumnya 25% (5 orang) menjadi 45% (9 orang), pada siklus II meningkat 

lagi menjadi 65% (13 orang) dan pada siklus III meningkat hingga 85% (17 

orang) maka proses peningkatan kemampuan menyimak anak TK Sukma Desa 

Bintalahe Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango dinyatakan berhasil 

karena indikator kinerja yang telah ditetapkan telah terbukti. 

Film animasi sangat efektif digunakan oleh guru dalam upaya 

mengembangkan kemampuan menyimak pada anak TK. Hal ini dibuktikan oleh 

adanya peningkatan melalui perbaikan pada beberapa siklus sebagaimana 

disebutkan di atas. Dengan demikian, metode mengajar menggunakan film 

animasi telah menjadi pilihan utama bagi guru TK Sukma Desa Bintalahe 

Kecamatan Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango dalam pembelajaran umumnya 

terutama dalam mengembangkan kemampuan menyimak  pada anak. 

 



 
1.2 Saran 

Berkaitan dengan simpulan yang telah dikemukakan, maka penulis 

mengemukakan saran-saran sebagai berikut: 

1. Dalam meningkatkan kemampuan menyimak anak sebaiknya para pendidik 

menggunakan metode, cara ataun permainan yang dapat menarik minat anak 

sehingga anak terlibat penuh dalam proses pembelajaran dengan demikian 

tidak akan menimbulkan kejenuhan dan rasa bosan pada anak. 

2. Dalam kegiatan menonton film animasi, kebebasan berkreasi dan menemukan 

bentuk sendiri dapat meningkatkan kognitif anak. Oleh dari itu pendidik 

diharapkan dalam pembelajaran hendaknya memotifasi anak agar lebih sabar, 

teliti, tekun dan memberi waktu yang banyak kepada anak untuk berfikir. 
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